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Abstract. The study aim changing the first concept of monopoli akad syariah as a media for learning the figh muamalah
into learning media for management of Islamic banks, more specifically on the basic principles of Islamic banking
operational. This study has been executed several level using a game evaluation approach with usability testing. the re-
design of monopoli akad syariah has been executed on each component of the monopoli akad syariah. Significant changing
were executed the smart card component, in which the questions that led to the figh muamlah were changed by researchers
with the basic principles of Islamic banking operational.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah merubah konsep awal media pembelajaran monopoli akad syariah sebagai media
pembelajaran mata kuliah figh mu’amalah menjadi media pembelajaran manajemen bank syariah, lebih khusus pada materi
prinsip dasar operasional bank syariah. Penelitian ini telah dilakukan beberapa tahap dengan menggunakan pendekatan
evaluasi game dengan wsability testing. re-desain monopoli akad syariah telah dilakukan pada tiap-tiap komponen permainan
monopoli akad syariah.Perubahan signifikan dilakukan pada komponen kartu pintar, di mana pertanyaan yang bermuara
pada mata kuliah figih mua’malah dirubah oleh peneliti dengan materi-materi pengenalan operasional bank syariah yang
mengacu pada mata kuliah manajemen bank syariah.

Kata kunci. monopoli akad Syariab; manajemen bank Syariab; media pembelajaran

1. Pendahuluan

Mata kuliah manajemen bank syariah merupakan mata kuliah inti program studi perbankan syariah. Mata kuliah
ini hadir sebagai bekal dalam mempelajari mata kuliah lainnya, seperti manajemen pemasaran bank syariah dan
manajemen dana bank syariah. Selain itu melalui mata kuliah ini, literasi keuangan syariah mahasiswa diharapkan
dapat meningkat. Mengingat urgensi mata kuliah tersebut diperlukan upaya pelaksanaan pembelajaran yang baik
dan berkualitas. Namun realitas di lapangan rencana pembelajaran masih menemukan kendala terutama dalam
hal penyampaian materi. Untuk itu diperlukan media pembelajaran sebagai alat bantu dosen dalam penyampaian
materi dan mempermudah mahasiswa dalam memahami materi.

Adanya media pembelajaran hanya sebagai salah satu pendukung pembelajaran dan akan lebih berarti lagi
jika ditopang dengan dengan model pembelajaran tertentu yang dapat menarik minat siswa (Septianingrum &
Susanto, 2019)- Khusus pada materi operasional bank syariah pada mata kuliah manajemen bank syariah,
harusnya mahasiswa dilibatkan untuk melakukan simulasi praktek bank syariah, bukan sekedar dosen
memaparkan perbedaan bank syariah dan bank konvensional. Dalam hal ini keberadaan monopoli akad syariah
diperlukan sebagai media pembelajaran berbasis permainan yang melibatkan mahasiswa.

Monopoli Akad Syariah (monasy) dikembangkan dengan tujuan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan literasi keuangan lebih fokus pada pengenalan akad syariah yang lebih bernuansa figh muamalah
(Hidayati & Qomar, 2018). Padahal literasi keuangan syariah bukan hanya pada level pengenalan akad syariah.
Pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merilis hasil survei nasional literasi dan inklusi keuangan
syariah tahun 2016 yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana masyarakat indonesia mengenal dan
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan di indonesia, baik konvensional maupun syariah. Hasilnya
indeks inklusi keuangan secara nasional di tahun 2016 mencapai 76,7%. Sedangkan indeks inklusi keuangan
syariah hanya sebesar 11,1 %. Artinya, dari 100 orang penduduk indonesia, hanya 11 orang yang memanfaatkan
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produk dan layanan jasa keuangan syariah. Padahal 87,2 persen dari total 261 juta penduduk indonesia tahun
2016 (statistik 2017) adalah muslim. Sementara itu, hasil survei indeks literasi keuangan syariah berada pada
posisi 8,1%, artinya dari setiap 100 orang penduduk di indonesia, yang mengetahui industri jasa keuangan
syariah hanya 8 orang saja. Hal ini masih lebih rendah dibanding dengan indeks literasi keuangan konvensional
yang berada pada angka 29,5% (Koesen, 2019).

Said dan Amiruddin berpendapat bahwa literasi atau melek keuangan (financial literacy) menunjukkan
kemampuan atau tingkat pemahaman masyarakat tentang bagaimana uang bekerja (Said, 2017). Sehingea
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang terus berupaya memperluas inklusi keuangannya.
Dikarenakan rendahnya inklusi keuangan mempengaruhi akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan
perbankan.

Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat ini menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam
membuat pengelolaan dan pembuatan keputusan keuangan masih rendah. Ketidakmampuan masyarakat
membuat keputusan keuangan dalam mengelola keuangannya dapat menimbulkan dampak negatif pada seluruh
aspek perekonomian suatu negara(Mandell & Klein, 2009). Terjadinya penipuan dalam bentuk investasi
bondong merupakan bukti lain rendahnya literasi keuangan masyarakat.

Dalam hal ini peran perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi keuangan diperlukan melalui pembelajaran
tidak hanya bersifat teoritis namun harus mengedepankan tataran praktis. Melalui pembelajaran mata kuliah
manajemen bank syariah mahasiswa diperkenalkan system operasional bank syariah. Pada mata kuliah ini sering
kali dosen menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, sechingga mahasiswa kurang mendalami
dan hanya berhenti pada tataran kognitif. Hal ini senada dengan hasil penelitian pratiwi dalam menilai
pemahaman mahasiswa terhadap bank syariah. Mahasiswa mengakui telah mendapatkan materi tentang bank
syariah, namun praktek bank syariah belum dapat dipahami secara detail. Sebagian mahasiswa yang lain hanya
sekedar tahu beberapa materi dari bank syariah dan merasa tidak terlalu peduli terhadap implementasinya di
lapangan (Pratiwi, 2016).

Penelitian lain dari Chalidana menunjukkan jumlah mahasiswa wanita dan pria pada setiap tingkat literasi
keuangan. Terdapat 85,4% atau 88 dari 103 mahasiswa pria yang memiliki tingkat literasi keuangan pada kategori
rendah dan terdapat 14,6% atau 15 dari 10 mahasiswa pria yang memiliki tingkat literasi keuangan sedang.
Sedangkan pada mahasiswa wanita terdapat 81,3% atau 65 dari 80 mahasiswa wanita yang memiliki tingkat
literasi rendah dan terdapat 16,4% atau 15 dari 80 mahasiswa wanita yang memiliki tingkat literasi keuangan
pada kategori sedang. Penelitian lainnya dari Putri yang melibatkan 200 responden dari daerah Jakarta dan hanya
melingkupi produk dan layanan jasa bank syariah, menyebutkan bahwa 66% responden yang menjadi nasabah
bank syariah tidak yakin bank syariah telah sesuai dengan prinsip syariah. di sisi lain, dari responden yang telah
menjadi nasabah bank syariah itu sendiri, 35% yang memiliki pengetahuan terkait bank syariah. lebih lanjut
peneliti menyimpulkan bahwa nasabah yang beragama islam merasa ragu terhadap bank syariah lantaran
sebagian besar mereka tidak memiliki pengetahuan tentang bank syariah. dengan bahasa lain literasi atau
persepsi masyarakat terhadap bank syatiah tergolong rendah (Chalidana, Hengky, & Efrata., 2018), bandingkan
dengan (Memarista, 2016) .

Menurut Huston literasi keuangan merupakan salah satu metode yang mampu meningkatkan kemampuan
individu dalam memilih layanan perbankan secara effektif (Huston, 2010). Begitu juga pada edukasi literasi
keuangan syariah diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan mengenai konsep dan produk keuangan
syariah. Ketika pengetahuan mengenai produk dan konsep keuangan syariah ini meningkat diharapkan
masyarakat dapat lebih cerdas dalam memilih dan memilah resiko serta menggunakan produk dan konsep
keuangan syariah.

Melalui mata kuliah manajemen bank syariah mahasiswa mampu belajar secara mendasar operasional bank
syariah. Pengetahuan tersebut diharapkan mampu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu
diperlukan metode pembelajaran interaktif bagi mahasiswa sechingga pengetahuan operasional bank syariah
tidak berhenti pada kognitif. Dengan melakukan re-desain monopoli akad syariah (monasy) dapat menghemat
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prinsip-prinsip operasional bank syariah. Penggunaan media pembelajaran sangat penting bagi proses belajar
dan mengajar. Hal ini, karena media pembelajaran sangat membantu dosen dalam menyampaikan materi secara
maksimal, efektif, serta efisien (Pritandhari, 2018).

Permainan monopoli dipilih karena termasuk permainan yang relatif digemari siswa dan mudah dalam
memainkannya. Selain itu monopoli memiliki kelebihan yaitu; a. Merupakan permainan yang menyenangkan
untuk dilakukan; b. Mampu merangsang partisipasi aktif pemain; c. Mampu memberikan umpan balik langsung
bagi pemain; d. Memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peran-peran ke dalam situasi dan peranan
yang sebenarnya di masyarakat; e. Bersifat luwes; f. Mudah dibuat dan diperbanyak (Sadirman, 2011). Beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permainan monopoli sering dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran di beberapa bidang keilmuan, salah satunya pada penelitian Firmansyah & Indana (2018) yang
telah mengembangkan permainan monopoli berbasis biologi sebagai media untuk mendukung hasil belajar dan
kemampuan sosial siswa.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan evaluasi monopoli akad syariah sebagai media pembelajaran mata
kuliah figh mu’amalah di perguruan tinggi untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran mata kuliah
manajemen bank syariah, lebih khusus pada materi prinsip dasar operasional bank syariah.

2. Metode

Media pembelajaran monopoli akad syariah dikembangkan oleh Hidayati dkk dengan menggunakan
metode penelitian Research and Development (R&D), sedangkan penelitian pada media pembelajaran monopoli
akad syariah dilakukan tahap-tahap penelitian sebagai berikut:

a. Studi literatur dilakukan sebagai dasar untuk memperoleh teori-teori yang mendukung dalam proses
penelitian

b. Tahap implementation, tahap ini bagian dari metode penelitian Research and Development (R&D), tahap ini
dilakukan sebagai upaya awal sebelum evaluasi produk

c. Menentukan fokus penelitian, seebelum menentukan fokus penelitian dilakukan identifikasi masalah.
Identifikasi masalah merupakan penjabaran lanjut dari masalah yang terjadi. Adapaun fokus penelitian yang
tepat pada penelitian ini adalah hasil evaluasi wsability testing monopoli akad syariah dan rekomendasi redesain.

d. Evaluasi monopoli akad syariah menggunakan wsability testing,pada tahap ini melibatkan 5 mahasiswa dalam
melakukan evaluasi monopoli akad syariah menggunakan #sability testing. 4 mahasiswa sebagai pemain dan 1
mahasiswa sebagai bankir.

e. Pembuatan rekomendasi monopoli akad syariah berdasarkan hasil wsability testing. mahasiswa diminta untuk
mencatat kendala dalam proses permainan. Selain itu teknik wawancara dilakukan juga untuk
menyempurnakan permainan monopoli akad syariah

f.  Analisis, tahap ini dilakukan untuk mengetahui alasan-alasan dibalik pemilihan kriteria usability yang
dievaluasi

g.  Simpulan, simpulan penelitian merupakan jawaban atas fokus penelitian yang ada, juga bukti bahwa tujuan
penelitian telah tercapal.
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Penjelasan metode tersebut di atas terangkum dalam bentuk skema sebagai berikut:

Permulaan Penelitian

bank syariah

Studi literatur: mengkaji tema literasi
keuangan dan persepsi masyarakat terhadap

Tahap Implementation

(Monasy)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Review monopoli akad syariah

\%

Menentukan

Fokus Penelitian

\%

Evaluasi game dengan usability
testing

Pembuatan rekomendasi
berdasarkan hasil evaluasi game

\%

Analisis

!

Simpulan

Pada penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Pada tahap perancangan (design), peneliti merancang konsep dan tampilan media pembelajaran monopoli akad
syariah di atas kertas. Sebagai komparasi perubahan konsep dan fungsi tampilan permainan antara monopoli
pada umumnya dan monopoli akad syariah dijelaskan dalam bentuk tabel 2 berikut ini (Hidayati & Qomar,

2018).
Monopoli Umum Monopoli Akad Syariah
Komponen Fungsi Komponen Fungsi
Papan Monopoli | Ada 40 petak terdiri | Papan Monopoli | Ada 29 petak terdiri
berbentuk segi empat | dari: berbentuk lingkaran | dari
r Mulai 21 unit usaha

r 22 nama negara
r Hanya Lewat
+ Bebas Parkir

Mulai

Baitul maal
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+ Masuk Penjara - Masuk  Pondok
r Transportasi Pesantren
+ Pajak - Pergi Umrah
+ Dana Umum dan - Kawasan  Wajib
Kesempatam Zakat
- Asuransi syatiah
- Anda Muflis
Dana Umum Kartu yang tertulis | Kartu Baitul Maal Kartu yang tertulis
perintah, pendapatan, dan
pendapatan, dan pengeluaran bagi
pengeluaran pemain sesuai dengan
tambahan bagi prinsip syariah
pemain
Kesempatan Kartu yang tertulis | Kartu Pintar Berisi pertanyaan
pendapatan dan yang  berhubungan
pengeluaran dengan figh
tambahan bagi mu’amalah dan kunci
pemain jawabannya
Kartu Hak Milik Kartu yang tertulis | Kartu Hak | Berisi keterangan atas
katerangan atas | Kepemilikan kepemilikan unit
kepemilikan komplek usaha
negara
Rumah Miniatur rumah | Cabang usaha Unit usaha berhak
berwarna hijau untuk menjual produk
menaikan harga sewa usaha 2 kali lipat
Hotel Miniatur rumah | Waralaba Unit usaha berhak
berwarna merah menjual produk
untuk maikan harga usaha 10 kali lipat
sewa termahal

Rancangan monopoli akad syariah tersebut di atas ditindaklanjuti dengan membuat komponen media
pembelajaran, antara lain: papan monopoli akad syariah, uang permainan monopoli akad syariah, kartu pintar
dalam bentuk pertanyaan, kartu baitul maal, aturan permainan monopoli akad syariah, kartu kepemilikan usaha.

Berikut komponen permainan monopoli akad syariah:
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Gambar 1. Papan monopoli akad syariah
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Rarnta Pimtar 1 Rarta Pintar 2

Pertalian ijab dengan kobul menurut
cara-cara yang disyariatkan yang ]
perpengaruh pada obyeknya adalah....... |

Hubungan Sosial. termasuk kegiatan
bisnis yang sejalan atau didasarkan pada
prinsi-prinsip syariah adalah .......... l

Akad j 5 Mu’amalah Syariah
S / G |
- fewPur || Kartu Fiintar:
Rarta Pintar 3 ‘ | antu Pintar €

Ketidakjelasan yang menimbulkan

Jual beli utang adalah....
perselisihan adalah... ..... ‘

| Gharar

i Bai’ al-dain

o

Gambar 2. Contoh Kartu Pintar
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Gambar 3. Uang monopoli akad syariah

3.2. Usability testing monopoli akad syariah
Usability testing dilakukan pada 5 mahasiswa. Empat mahasiswa bermain dan satu mahasiswa sebagai bankir.
Permainan dilakukan selama 90 menit. Setiap pemain diminta untuk mencatat #sability pada tiap-tiap komponen
monopoli akad syariah.
Berikut hasil #sability testing dari masing-masing komponen monopoli akad syariah:
a.  Papan monopoli akad syariah
Mahasiswa memberikan catatan terkait papan monopoli akad syariah, antara lain: 1. kombinasi warna pada
papan monopoli akad syariah kurang menarik. 2. petak Anda Muflis dihapus, karena dinilai oleh ahli media
kurang sesuai dengan maksud peneliti. 3.petak Baitul Maal diduplikasi untuk meningkatkan efektifitas
permainan
b. Uang permainan monopoli akad syatriah
Untuk komponen permainan uang, mahasiswa memberikan komentar bahwa 1. kombinasi warna pada uang
akad syariah kurang menarik. 2. Untuk kebutuhan transaksi antar pemain nominal Rp. 20.000,-
c.  Kartu pintar dalam bentuk pertanyaan
Kartu pintar diberikan catatan oleh mahasiswa antara lain: 1. pertanyaan harus lebih variatif 2.Diksi pada
pertanyaan harus tepat untuk membantu pemain cepat paham 3. Pertanyaan pada monopoli akad syariah
belum mengarah pada penguatan persepsi mahasiswa terhadap bank syariah.
d.  Kartu baitul maal
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Mahasiswa memberikan tanggapan terhadap baitul 7aa/ sebagai berikut: 1. perintah pada kartu baitul maal
harus jelas. 2. diksi yang dipakai tidak ambigu
e.  Aturan permainan monopoli akad syariah
Mahasiswa memberikan catatan terhadap aturan permainan monopoli akas syariah sebagai berikut: kartu
Pintar diambil ketika pemain berniat untuk membeli unit usaha (apabila jawaban benar pemain
diperbolehkan untuk membeli) dan berhenti di petak unit usaha yang telah dibeli (apabila jawaban benar
pemain berhak mendapatkan hadiah Rp.100).
f.  Kartu kepemilikan usaha
Dari proses permainan monopoli akad syariah yang telah dipraktekkan mahasiswa, mahasiswa menilai bahwa
harga pada masing-masing unit usaha perlu dikaji ulang untuk meningkatkan effektivitas permainan.

3.3. Re-desain monopoli akad syariah

Tujuan re-desain monopoli akad syariah adalah merancang ulang permainan monopoli akad syariah yang
awalnya sebagai media pembelajaran figh muamalah menjadi media pembelajaran manajemen bank syariah lebih
khususnya pada materi prinsip dasar operasional bank syariah. Penelitin ini menggunakan usability testing untuk
mengetahui kebutuhan mahasiswa akan media pembelajaran interaktif pada mata kuliah manajemen bank
syariah.

Setelah menentukan fokus penelitian, selanjutnya usability testing untuk mengetahui kelemahan permainan
dari permainan monopoli akad syariah sehingga mampu melakukan internalisasi materi-materi penguatan
persepsi mahasiswa terhadap bank syariah. Hasil #sability testing dijadikan bahan untuk melakukan perubahan
terhadap monopoli akad syariah sesuai kebutuhan mahasiswa dalam mempelajari operasional bank syariah.

a. Papan monopoli akad syariah
Pada saat usability testing, salah satu pemain menilai kombinasi papan monopoli akad syariah. untuk itu peneliti
melakukan perubahan papan permainan sebagai berikut;

O
°
el
Kartu

Menopell Akad Syar! ‘
rtu

20
Kar
' Pintar

Gambar 4. Perubahan papan monopoli akad syariah

Dasar perubahan konsep dan fungsi monopoli umum menjadi monopoli akad syariah mengacu pada
prinsip-prinsip  permainan monopoli umum dengan mensimulasikan pengaturan kehidupan nyata.
Pembelajaran berbasis permainan tidak hanya menciptakan permainan untuk dimainkan oleh mahasiswa, tetapi
juga mendesain kegiatan pembelajaran yang secara bertahap dapat memperkenalkan konsep, dan membimbing
pengguna menuju tujuan akhir (Pho & Dinscore, 2015). Pada papan monopoli akad syariah didesain sedemikian
rupa bermaksud untuk membiasakan istilah-istilah yang sering dijumpai dalam kehidupan. Pada monopoli akad
syariah terdapat petak kawasan wajib zakat untuk mengedukasi ekonomi syariah bukan hanya bank syariah
sekaligus bank syariah mempunyai kontribusi pengembangan zakat (Yarmunida, 2018)
b.  Uang permainan monopoli akad syariah

50.000 Lima Puluh Ribu
A 7 Abu
M /v
7y
(omopoll Alad Syarlely Honopoll Aled Syerieh
Uan Monasy Uang Monasy 50.000

Gambar 5. Perubahan uang monopoli akad syariah
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Termasuk desain uang monopoli akad syariah menggunakan nominal sesuai dengan nominal rupiah yang
beredar di Indonesia dengan maksud mensimulasikan penggunaan uang sesungguhnya. Sedangkan penggantian
nama-nama pahlawan Indonesia bertujuan untuk memperkenalkan nama-nama tokoh ekonomi syariah yang
pemikirannya masih relevan dalam perkembangannya saat ini.

c. Kartu pintar dalam bentuk pertanyaan
Pada komponen permainan ini, peneliti sepakat dengan penilaian pemain (mahasiswa) bahwa kartu pintar

monopoli akad syariah belum berisi materi-materi yang dapat menguatkan pemahaman mahasiswa tentang
operasional bank syariah. Selain itu dengan adanya aturan kartu pintar diharapkan mampu merangsang
partisipasi aktif pemain dan dapat memberikan umpan balik langsung bagi pemain (Supriyadi, 2018). Untuk itu
peneliti mengganti pertanyaan pada kartu pintar. Beberapa pertanyaan yang dimunculkan pada kartu pintar yang
baru sebagai berikut;

v Lembaga yang dibentuk negara untuk mengawasi lembaga keuangan syariah (OJK)

v Negara membentuk komite khusus dalam akselerasi pertumbuhan keuangan syariah (KNKS)

v Menabung dalam tempo waktu tertentu dan mendapatkan bagi hasil lebih besar (deposito syariah)

v" Akad mudharabah dilakukan oleh... (shohibu maal dan mudharib)
Kartu o
Pintar A

Pertalian ijab dengan qobul menurut

cara-cara yang disyariatkan yang
berpengaruh pada obyeknya adalah

EL

Gambar 6 tampilan kartu pintar yang baru
d. Kartu baitul maal

Kartu Baitul Maal

Anda langsung menuju

petak mulai

Gambar 7 Perubahan Warna Kartu Baitul Maal
Untuk kartu baitul maal merupakan pengganti dari dana umum yang terdapat pada permainan monopoli
umum. Komponen ini wajib ada sebagai pelengkap aturan permainan monopoli akad syariah termasuk kartu
kepemilikan usaha, dan aturan permainan secara detail sehingga permainan ini mampu dijalankan sesuai tujuan
dan capaian yang diinginkan.
e. Kartu kepemilikan usaha

Barbershop Investasi 1
Kartu Usaha
. )
Barbershop
Harga produk Rp. 50
Nilai Hipotik Rp. 300
Modal Buka Rp. 670
Cabang
Modal Waralaba Rp. 750
e ¥

Gambar 8 Perubahan Kartu Kepemilikan
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ATURAN PERMAINAN MONOPOLI AKAD SYARIAH (MONASY)

Permainan Akad Syariah (Monasy) adalah permainan untuk meningkatkan literasi
keuangan syariah sekaligus media pembelajaran figih muamalah. pemain diharapkan
lebih akrab dengan istilah istilah akad syariah dan memahami teori dan praktek akad
dalam perbankan syariah

Petak Permainan
Petak permainan berjumlah 28 petak

- terdiri dari 21 petak unit usaha (pemain diharuskan melakukan investasi dengan
membeli unit usaha tersebut sesuai harga dipetak unit usaha)

- petak mulai (permainan diawali dari petak ini, setiap pemain berhasilmelewati

lak pada posisi muflis,makapemain berhak mendapatkan ujroh dari
bank senilai Rp. 1000)

- Petak Baitul Maal (pemain wajib mengambil kartu baitul maal dan pemain
harustaat atas petunjuk dan keterangan di kartu baitul maal.

- Petak masuk PonPes (PonPes artinya pondok pesantren, pemain ditugaskan
untuk menjelaskan landasan hukum dari akad yang bersumber Al Quran
Al-Hadist, atau fatwa DSN, atau menjelaskan definisi akad sampai dengan
skema, atau pemain tinggal di ponpes selama 3 putaran)

- Petak Pergi Umroh 9pemain diperintah berbicara “membuat 5 kalimat”
dalam bahasa arab atau membayar guide sebesar Rp. 10.000)

- Petak KWZ (KWZ artinya Kawasan Wajib Zakat, pemain wajib membayar
zakat senilai 2,5% dari harta yang dimiliki)

- Petak Asuransi Syariah (pemain membayar dana asuransi syariah sebesar
Rp. 8000)

- Petak Anda Muflis (Muflis artinya rugi, pemain tidak berhak mendapatkan
ujrah ketika melewati petak Mulai selama 3 putaran)

Uang Monopoli Akad Syariah
Awal permainan pemain diberi modal awal Rp 480.000 dengan rincian sebagai
berikut:

- Rp. 100.000 (2 lembar)
~Rp. 1.000 (5 lembar)
-Rp. 500 (5 lembar)
-Rp. 100 (5 lembar)

Rp. 5.000 (4 lembar)
Rp. 50.000 (2 lembar)
Rp. 20.000 (3 lembar)
Rp. 10,000 (2 lembar)

Dadu:

Awal permainan masing-masing pemain melempar dadu, urutan permainan
ditentukan dari pemain yang angka dadu terbanyak. langkah selanjutnya
pemain melempar dadu dan melangkah sesuai angka pada dadu.

-1 Rumah warna hijau berarti unit usaha yang dii
- 1 Rumah warna merah berarti unit usaha yang d
usaha 5 atau unit usaha tersebut sudah mempunyai sistem waralaba.

Kartu Pintar (diambil pemain lain)

Diambil saat pemain berhenti di petak unit usaha yang telah dibeli. Pemain wajib
menjawab pertanyaan yang tertera dikartu pintar yang telah diambilkan oleh
pemain lain. Apabila pemain berhasil menjawab dengan benar, maka pemain
berhak mendapatkan hibah uang senilai Rp. 2000.

Kartu Baitul Maal
Diambil saat pemain berhenti di petak Baitul Maal. Pemain harus taat kepada
petunjuk dan keterangan di atas kartu.

Kartu kepemilikan hak usaha:
Syarat mendapatkan kartu ini:
1. Pernah berhenti di petak pondok pesantren dan berhasil melaksanakan aturan
main petak pondok pesantren
2. Membayar uang sesuai dengan nominal yamg tertera pada petak unit usaha

Gambar 9 Perubahan aturan monopoli akad syariah

4. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa re-desain monopoli akad syariah sebagai media

pembelajaran interaktif mata kuliah manajemen bank syariah dilakukan pada tiap-tiap komponen permainan

monopoli akad syariah.

Perubahan signifikan dilakukan pada komponen kartu pintar, di mana pertanyaan yang bermuara pada mata
kuliah fiqih mua’malah dirubah oleh peneliti dengan materi-materi pengenalan operasional bank syariah yang

mengacu pada mata kuliah manajemen bank syariah.
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